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Angket Penelitian 

Petunjuk menjawab Questionnaire : 

Jenis film berbahasa Inggris yang dianggap paling bermanfaat untuk pembelajaran 

bahasa Inggris 

Petunjuk Pengisian: 

Bacalah setiap pernyataan dengan seksama. Beri tanda centang (√) pada pilihan 

Ya jika Anda setuju dengan pernyataan tersebut, atau Tidak jika Anda tidak 

setuju. 

No Pernyataan (Bahasa Indonesia) Ya / Tidak 

1 Saya sering menonton film berbahasa Inggris untuk 

mendukung pembelajaran bahasa Inggris saya. 

☐ Ya   ☐ Tidak 

2 Menonton film bergenre drama membantu saya 

memahami percakapan formal dan emosional. 

☐ Ya   ☐ Tidak 

3 Film komedi atau sitkom membantu saya 

mempelajari ungkapan informal dan bahasa gaul. 

☐ Ya   ☐ Tidak 

4 Saya memilih film romantis-komedi karena 

percakapannya lebih mudah diikuti. 

☐ Ya   ☐ Tidak 

5 Saya memperoleh kosakata akademik dari menonton 

film dokumenter. 

☐ Ya   ☐ Tidak 

6 Saya menghindari film horor karena kurang 

memberikan paparan bahasa Inggris yang bermanfaat. 

☐ Ya   ☐ Tidak 

7 Film animasi berbahasa Inggris membantu saya 

belajar kosakata baru dan melatih pelafalan. 

☐ Ya   ☐ Tidak 

8 Saya tertarik menonton film fantasi atau fiksi ilmiah 

meskipun kosakatanya menantang. 

☐ Ya   ☐ Tidak 

9 Saya lebih mudah memahami bahasa Inggris dari 

aktor yang berbicara dengan jelas dan pelan. 

☐ Ya   ☐ Tidak 

10 Saya lebih suka genre film yang memiliki banyak 

percakapan daripada adegan aksi. 

☐ Ya   ☐ Tidak 
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11 Saya sering menonton ulang film dengan genre 

tertentu (misalnya drama atau rom-kom) agar lebih 

memahami bahasanya. 

☐ Ya   ☐ Tidak 

12 Saya menikmati mempelajari ungkapan bahasa 

Inggris yang digunakan dalam situasi sehari-hari 

melalui film. 

☐ Ya   ☐ Tidak 

13 Konten emosional dalam film drama membantu saya 

lebih mudah mengingat kosakata atau ungkapan. 

☐ Ya   ☐ Tidak 

14 Saya sering mengucapkan ulang kalimat atau meniru 

ekspresi dari genre film tertentu. 

☐ Ya   ☐ Tidak 

15 Film fantasi membantu saya mengembangkan 

kosakata deskriptif dalam bahasa Inggris. 

☐ Ya   ☐ Tidak 

16 Genre film aksi atau thriller membuat saya kesulitan 

memahami percakapan dalam bahasa Inggris. 

☐ Ya   ☐ Tidak 

17 Saya cenderung menghindari film yang memiliki 

terlalu banyak bahasa gaul atau dialog yang sangat 

cepat. 

☐ Ya   ☐ Tidak 

18 Saya lebih suka genre film yang menampilkan 

percakapan kehidupan nyata karena lebih mudah 

dipahami. 

☐ Ya   ☐ Tidak 

19 Saya memilih genre film berbahasa Inggris sesuai 

dengan tingkat kemampuan bahasa Inggris saya. 

☐ Ya   ☐ Tidak 

20 Saya percaya bahwa jenis film yang saya tonton 

memengaruhi seberapa banyak bahasa Inggris yang 

saya pelajari. 

☐ Ya   ☐ Tidak 
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Transkrip Interview  

Pentunjuk menjawab Interview : 

1. Wawancara ini terdiri dari 20 pertanyaan yang berkaitan dengan 

pengalaman Anda menonton film berbahasa Inggris dengan subtitle Inggris, 

serta pengaruhnya terhadap kemampuan berbicara Anda. 

2. Jawablah setiap pertanyaan dengan jujur dan sesuai pengalaman pribadi.. 

3. Semua jawaban Anda akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk 

keperluan akademis. 

A. Vocabulary Acquisition 

1. Apakah kamu sering mempelajari kosakata baru bahasa Inggris dari 

menonton film berbahasa Inggris? 

2. Apakah kamu lebih mudah mengingat kosakata jika berasal dari adegan 

film? 

3. Apakah kamu pernah menuliskan kata-kata baru yang kamu dengar saat 

menonton film? 

4. Apakah kamu menggunakan kosakata dari film bahasa Inggris dalam tugas 

berbicara atau menulis? 

5. Apakah film bahasa Inggris membantumu mempelajari idiom dan ungkapan 

lebih baik dibandingkan buku teks? 

B. Pronunciation 

1. Apakah kamu mencoba menirukan cara aktor mengucapkan kata dalam film 

berbahasa Inggris? 

2. Apakah film berbahasa Inggris membantumu berbicara dengan intonasi dan 

ritme yang lebih baik? 

3. Apakah kamu lebih memahami cara pengucapan kata setelah menonton 

film? 
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4. Apakah film membantu kamu mengenali perbedaan antara aksen British dan 

American? 

5. Apakah kamu merasa pengucapanmu menjadi lebih jelas karena menonton 

film bahasa Inggris? 

C. Listening Comprehension 

1. Apakah kamu lebih memahami bahasa Inggris lisan setelah rutin menonton 

film berbahasa Inggris? 

2. Apakah film berbahasa Inggris membantumu mengenali kata-kata dalam 

percakapan cepat? 

3. Apakah kamu merasa lebih mudah memahami penutur asli karena sering 

menonton film? 

4. Apakah subtitle membantu kamu menghubungkan kata yang diucapkan 

dengan tulisan saat menonton? 

5. Apakah kamu merasa lebih percaya diri saat mendengarkan audio berbahasa 

Inggris setelah menonton film? 

D. Speaking Fluency 

1. Apakah kamu merasa lebih percaya diri berbicara dalam bahasa Inggris 

setelah menonton film berbahasa Inggris? 

2. Apakah film berbahasa Inggris membantumu berbicara dengan lebih lancar 

dan alami? 

3. Apakah kamu sering mengulangi frasa dari film untuk melatih kemampuan 

berbicara? 

4. Apakah film membantu kamu berpikir lebih cepat saat menyusun kalimat 

bahasa Inggris? 

5. Apakah kamu melihat peningkatan dalam kemampuan berbicara bahasa 

Inggris setelah rutin menonton film? 
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  E.  Autonomous and Personalized Learning 

1. Apakah kamu biasanya memilih film berbahasa Inggris berdasarkan minat 

atau kebutuhan belajar kamu? Mengapa? 

2. Bagaimana film berbahasa Inggris membantu kamu belajar secara mandiri 

di luar kelas? 

3. Apakah kamu merasa lebih bertanggung jawab terhadap pembelajaran 

bahasa Inggrismu saat menonton film secara mandiri? Jelaskan. 

4. Bisakah kamu memberikan contoh film yang membantu meningkatkan 

kemampuan bahasa Inggrismu karena sesuai dengan tingkat kemampuan 

atau minat kamu? 

5. Menurut kamu, apakah menonton film merupakan cara belajar yang lebih 

efektif atau menyenangkan dibandingkan metode pembelajaran di kelas? 

Mengapa? 

  F. Learner Motivation 

1. Apakah kamu merasa lebih termotivasi untuk belajar bahasa Inggris saat 

menonton film? Mengapa atau mengapa tidak? 

2. Bagaimana film membantu mengurangi stres atau rasa cemas kamu saat 

belajar bahasa Inggris? 

3. Bisakah kamu berbagi pengalaman ketika sebuah film membuat kamu lebih 

semangat untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggrismu? 

4. Menurut kamu, apakah menonton film lebih menyenangkan daripada 

menggunakan materi pelajaran di kelas? Mengapa? 

5. Bagaimana keterlibatan emosional kamu dengan cerita atau karakter dalam 

film mempengaruhi motivasi belajarmu? 
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Instrumen Wawancara 

• Petunjuk : Wawancara ini bersifat semi-struktur 

 

W: Apakah kamu sering mendapatkan kosakata baru dari menonton film 

berbahasa Inggris? 

P: Ya, sangat sering. Biasanya saya mendengar kata baru lalu saya pause dan cari 

artinya. Terutama idiom-idiom yang tidak ada di buku. 

W: Apakah ada contoh bagaimana kosakata dari film membantumu dalam 

berbicara atau menulis? 

P: Pernah, saya belajar kata "literally" dari film komedi, dan saya jadi sering 

pakai itu saat berbicara dalam presentasi. 

W: Apakah kamu pernah meniru pengucapan karakter dalam film? Apakah ini 

membantumu dalam pelafalan? 

P: Iya, saya sering menirukan ucapan mereka, apalagi kalau dialognya singkat 

tapi ekspresif. Itu sangat membantu pelafalan saya. 

W: Menurutmu, apakah aksen dalam film membantu kamu memahami cara 

pengucapan yang benar? 

P: Membantu sekali. Saya jadi tahu perbedaan aksen British dan American, dan 

saya lebih paham cara native speakers berbicara. 

W: Apakah menonton film membuatmu lebih percaya diri saat berbicara dalam 

bahasa Inggris? 

P: Sangat. Karena saya merasa sudah sering dengar kalimatnya, jadi nggak takut 

salah lagi pas ngomong. 

W: Apakah kamu pernah mengulang atau menirukan dialog dari film untuk 

latihan berbicara? 

P: Iya, kadang saya pause dan ulangi. Saya tiru intonasi dan gaya bicara mereka. 

Itu membuat saya lebih lancar. 

W: Seberapa besar bantuan subtitle bahasa Inggris saat memahami percakapan 

dalam film? 

P: Subtitle sangat membantu. Saya bisa mencocokkan suara dengan teks, jadi tahu 

cara penulisan dan pengucapannya sekaligus. 

W: Apakah kamu merasa lebih mudah memahami percakapan nyata setelah 

terbiasa menonton film berbahasa Inggris? 

P: Iya. Kalau dosen atau native speaker ngomong, saya lebih cepat nangkep 

maksudnya, karena sudah terbiasa dengar dari film. 
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Transkrip Wawancara 1 

W: Apakah kamu sering mendapatkan kosakata baru dari menonton film 

berbahasa Inggris? 

P: Ya, apalagi dari film drama dan fantasi. Kata-katanya banyak yang baru dan 

tidak biasa saya temui di pelajaran. 

W: Apakah kamu pernah menggunakan kosakata dari film dalam speaking atau 

writing? 

P: Pernah, saya sering pakai ekspresi seperti "I’m not sure about that" atau "You 

nailed it!" di speaking test. 

W: Kamu pernah meniru cara pengucapan dari karakter film? 

P: Sering. Saya paling suka tiru karakter di film animasi karena pengucapannya 

jelas dan mudah diikuti. 

W: Apakah subtitle membantu kamu dalam belajar pronunciation? 

P: Sangat membantu. Saya bisa lihat tulisannya sambil dengar suaranya, jadi tahu 

cara mengucapkannya. 

W: Apakah menonton film membuatmu lebih percaya diri saat speaking? 

P: Ya, saya jadi berani ngomong karena sudah familiar dengan kalimatnya. 

W: Apakah kamu merasa listening-mu membaik karena film? 

P: Iya, saya sekarang bisa ngerti percakapan native speaker lebih cepat, terutama 

jika mereka bicara santai. 

 

Transkrip Wawancara 2 

W: Apa kamu merasa kosakatamu bertambah karena menonton film? 

P: Banget. Dari film komedi saya jadi tahu banyak slang, kayak “What’s up?” 

atau “No way!” 

W: Kamu merasa lebih mudah menyerap vocabulary dari film daripada dari 

buku? 

P: Iya, karena konteksnya jelas. Jadi saya langsung tahu kapan dan bagaimana 

kata itu dipakai. 

W: Bagaimana dengan pronunciation, ada pengaruhnya? 

P: Ada. Saya sering pause film dan ulangi kata yang baru saya dengar, terus saya 

coba tiru. 

W: Subtitle bahasa Inggris kamu gunakan juga? 

P: Selalu. Kalau nggak pakai, kadang saya nggak tahu tulisannya kayak gimana. 
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W: Apa kamu lebih lancar bicara setelah banyak nonton film? 

P: Lumayan. Sekarang saya bisa ngomong lebih spontan karena sering denger 

dialog sehari-hari dari film. 

W: Gimana dengan kemampuan listening kamu? 

P: Lebih peka sekarang. Dulu saya sering nggak ngerti kalau native speaker 

ngomong cepet, sekarang sudah terbiasa. 

 

Transkrip Wawancara 3 

W: Kamu merasa belajar kosakata lebih mudah lewat film? 

P: Iya, karena saya bisa langsung lihat ekspresi dan konteksnya. 

W: Kamu pernah menuliskan kata-kata baru dari film? 

P: Kadang iya, apalagi kalau kata itu sering muncul di film. 

W: Apa kamu pernah meniru cara bicara karakter film? 

P: Iya, saya suka coba-coba tiru gaya bicara karakter seperti di film “Harry 

Potter”. 

W: Subtitle bahasa Inggris kamu pakai juga? 

P: Pasti. Subtitle itu penting banget biar bisa tahu ejaan kata dan artinya secara 

bersamaan. 

W: Apakah kamu jadi lebih percaya diri bicara Bahasa Inggris? 

P: Sangat. Karena saya sudah tahu struktur kalimat dan kosa katanya. 

W: Listening comprehension kamu meningkat karena film? 

P: Iya, saya lebih cepat paham dialog meskipun mereka ngomong dengan aksen 

asing. 

 

Transkrip Wawancara 4 

W: Kamu merasa menonton film membantu meningkatkan vocabulary? 

P: Ya, terutama film yang dialognya padat. Saya sering dapat kata-kata formal 

juga dari dokumenter. 

W: Kamu pernah pakai kosakata dari film untuk speaking atau tugas presentasi? 

P: Pernah. Saya pakai beberapa frase seperti “as a matter of fact” waktu 

presentasi. 

W: Pronunciation kamu berubah setelah nonton film? 

P: Iya, saya jadi lebih tahu penekanan kata dan intonasi yang benar. 
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W: Subtitle penting untuk kamu? 

P: Ya, subtitle bikin saya bisa sambil baca dan denger. Lebih efektif. 

W: Speaking kamu lebih lancar setelah sering nonton film? 

P: Jelas. Dulu saya sering mikir lama sebelum ngomong. Sekarang lebih natural. 

W: Listening kamu gimana sekarang? 

P: Lebih kuat. Saya bisa ngerti percakapan film bahkan tanpa subtitle sekarang. 

 

Transkrip Wawancara 5 

W: Apakah kamu merasa nonton film memperkaya kosakata kamu? 

P: Iya, apalagi idiom dan frase sehari-hari. Misalnya “break the ice” atau “hit the 

books”. 

W: Kamu pernah menggunakan ekspresi itu di kelas? 

P: Pernah, dan saya dapat pujian dari dosen karena pakai idiom yang tepat. 

W: Gimana dengan pelafalan, apakah film membantumu? 

P: Iya, saya bisa tiru accent British dan American dari film-film yang saya tonton. 

W: Subtitle membantu kamu dalam belajar pronunciation? 

P: Sangat. Saya bisa cocokkan bunyi dengan tulisan. Itu bikin saya lebih mudah 

menirukan. 

W: Apa kamu lebih lancar ngomong setelah menonton film rutin? 

P: Pasti. Saya lebih cepat merespon dan nggak kaku lagi waktu speaking test. 

W: Listening kamu sekarang gimana? 

P: Jauh lebih baik. Saya ngerti percakapan cepat, bahkan yang penuh slang. 
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